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ABSTRAK

Setiap perusahaan memiliki kegiatan operasi, dan kegiatan operasi tersebut terdiri beberapa
siklus, yaitu siklus pengeluaran, siklus produksi, siklus human resource dan penggajian, siklus
penjualan dan penerimaan kas, dan terakhir siklus finansial. Dari kelima siklus tersebut, siklus
penjualan dan penerimaan kas merupakan siklus yang sangat penting, karena dari siklus
tersebut perusahaan mendapat keuntungan yang dibutuhkan perusahaan. Siklus penjualan dan
penerimaan Kkas ini rentan dipengaruhi oleh fraud, yaitu perbuatan merugikan yang dilakukan
dengan sengaja untuk kepentingan sendiri, bila fraud tidak dicegah maka keuntungan yang
diterima perusahaan akan berkurang, dan akan mempengaruhi going concern perusahaan.

Dalam upaya mencegah fraud terjadi, diperlukan sebuah pengendalian
internal, yaitu sebuah pengendalian yang memastikan bahwa kegiatan operasi perusahaan
telah berjalan dengan efektif, efisien, serta memberikan keyakinan yang wajar bahwa laporan
keuangan dapat diandalkan, telah terbebas dari error dan fraud, dan telah mentaati seluruh
peraturan yang berlaku. Dengan pengendalian internal yang memadai dan diterapkan dengan
baik, diharapkan kegiatan operasi perusahaan dapat berjalan dengan efektif, efisien, dan
terbebas dari fraud.

Penelitian dilakukan pada PD Sido Jaya, sebuah perusahaan dagang yang
terletak di Jalan Jakarta No 20-22, Perumahan Kota Kembang Ruko 32, Bandung, Jawa Barat.
PD Sido Jaya telah berdiri sejak tahun 1985, dan memiliki tiga kantor cabang yang
ditempatkan di Jakarta, Solo, dan Cirebon. PD Sido jaya menawarkan produk berupa kain
corak (dobi) dan kain polos (mori) yang siap diolah menjadi pakaian untuk dijual kembali oleh
customer.

Berdasarkan siklus penjualan dan penerimaan kas yang berlaku, komponen
pengendalian internal yang diterapkan, dan pencegahan fraud yang diterapkan perusahaan,
diidentifikasi inherent risk apa yang dihadapi perusahaan dan dampaknya, faktor risiko fraud
yang ada dan pencegahannya, selanjutnya menafsirkan risiko fraud tersebut, untuk melihat
pengaruh pengendalian internal yang diterapkan perusahaan terhadap siklus penjualan dan
penerimaan kas. Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa siklus penjualan dan
penerimaan kas dilakukan seluruhnya oleh owner, sehingga meminimalisir opportunity untuk
melakukan fraud, dan pengendalian internal yang diterapkan perusahaan berfokus pada
penanaman moral untuk memperbaiki attitude karyawan dan mendorong karyawan untuk
menjalani gaya hidup sehat, sehingga mengurangi incentives dan pressure untuk melakukan
fraud. Saran yang diberikan untuk PD Sido Jaya adalah untuk menerapkan prosedur dengan
segregation of duties yang memadai, serta mempersiapkan dan melatih seseorang untuk
menjadi penerus owner agar ketika terjadi pergantian kepemilikan perusahaan, owner yang
baru dapat bekerja sebaik owner sebelumnya.

Kata kunci: pengendalian internal, faktor risiko fraud, siklus penjualan dan penerimaan kas.



ABSTRACT

Every company has its own activities, and these activities are made up of five cycles, which
are expenditure cycle, production cycle, human resource and payroll cycle, sales and
collection cycle, and financing cycle. Out of these five cycles, sales and collection cycle is a
very important cycle, because this cycle generates the profit that is needed for every company
to survive. Sales and collection cycle has a high risk exposure of fraudulence,, an intentional
act to gain something for personal needs at the cost of others, if nothing is done to prevent
these frauds, then the profit generated by the company will decrease, and the company’s going
concern will be doubted.

To prevent these frauds, an adequate internal control is needed. Internal
control is a set of policies and procedures designed to provide management with reasonable
assurance that the company achieves its objectives and goals. If there is an adequate internal
control and it has been implemented properly, then the company ’s operation will be effective,
efficient, and free from frauds.

The research was conducted in PD Sido Jaya, which was located at Jalan
Jakarta No 20-22, Perumahan Kota Kembang Ruko 32, Bandung, West Java. PD Sido Jaya
was established in 1985. PD Sido Jaya also has three branches which are located in Jakarta,
Solo, and Cirebon. PD Sido Jaya offers two kinds of clothes for it’s customers, the clothes are
patterned clothes (dobi) or plain clothes (mori), which is ready to be processed further to
become clothes for its customer as salesable goods.

Based on the result of observation in sales and collection cycle of PD Sido
Jaya, it’s internal control components, and fraud prevention which are implemented by PD
Sido Jaya, this study had identified the inherent risks that the company faced, fraud risks
factors, and then assessed the fraud that the company faced, to find out how much those risks
affects the sales and collection cycle of the company. Findings showed that every activities in
sales and collection cycle is done by the owner, so there is almost no opportunity to commit
fraud, and the internal control is focused in the moral value to employess to fix their attitude,
and urge them to live a wholesome lifestyle to reduce incentives or pressure to commit fraud.
PD Sido Jaya is suggested to implement a procedure with adequate segregation of duties, and
to groom a successor to be the next owner, because if there is a change of owner, the new
owner has to be able to keep up with what his predecessor was capable of, in order for the
company to survive like it always had.

Keywords: internal control, fraud risks factor, sales and collection cycle
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dengan adanya perubahan zaman dan kemajuan teknologi, persaingan bisnis saat ini
menjadi semakin ketat karena banyaknya pesaing dan kemunculan pesaing baru, maka
dari itu perusahaan dituntut untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi dari kegiatan
operasinya agar perusahaan mampu bersaing. Bukan hanya agar perusahaan dapat
terus berdiri (going concern), tetapi juga agar perusahaan dapat berkembang dan
mewujudkan visi dan misinya.

Kegiatan operasi perusahaan terdiri dari berbagai siklus, siklus-siklus
tersebut yaitu siklus pengeluaran, dimana perusahaan mengeluarkan biaya untuk
membeli barang dan membayar jasa yang diperlukan untuk kegiatan operasi
perusahaan, siklus produksi dimana perusahaan memproses bahan baku menjadi
barang jadi, siklus human resource dan penggajian, dimana perusahaan
mempekerjakan dan menggaji karyawan, siklus penjualan dan penerimaan kas dimana
perusahaan menjual barang atau jasanya dan menerima pembayaran atas barang atau
jasa yang dijual, dan terakhir siklus finansial, dimana perusahaan membayar kreditor
dan membagikan keuntungan kepada investor.

Dari semua siklus yang ada, siklus penjualan dan penerimaan kas
merupakan siklus yang sangat penting bagi keberlangsungan perusahaan (going
concern) karena dari siklus ini perusahaan dapat memperoleh keuntungan. Jika siklus
penjualan dan penerimaan kas tidak berjalan dengan efektif dan efisien, keuntungan
perusahaan akan menurun, sehingga perusahaan akan mengalami kesulitan untuk
mempertahankan kegiatan operasinya dan keberlangsungan perusahaan (going
concern) akan diragukan. Agar kegiatan operasi perusahaan dapat berjalan dengan
efektif dan efisien, perusahaan memerlukan pengendalian internal yang memadai.

Pengendalian internal adalah sebuah proses yang dibuat untuk
memberikan keyakinan yang wajar (reasonable assurance) bahwa laporan finansial

perusahaan dapat diandalkan, terbebas dari kesalahan (error) atau kecurangan (fraud),



kegiatan operasi perusahaan telah berjalan dengan efektif dan efisien, dan perusahaan
telah mentaati peraturan dan hukum yang berlaku. Jika pengendalian internal
perusahaan tidak baik atau tidak dijalani oleh karyawan perusahaan mulai dari
manajemen atas hingga manajemen bawah, maka selain kegiatan operasi perusahaan
tidak efektif dan efisien, juga bisa terjadi kecurangan (fraud) yang berdampak buruk
bagi perusahaan.

Fraud adalah tindakan yang dilakukan secara sengaja yang bertujuan
untuk menguntungkan diri sendiri atau kelompok tertentu dan merugikan kelompok
lain. Fraud wajib dicegah, karena jika fraud dibiarkan terjadi, maka selain akan
merugikan perusahaan, juga menyebabkan terulangnya fraud tersebut, memunculkan
fraud lain, dan lama-kelamaan menjadi budaya kerja yang tidak kondusif dimana fraud
dianggap sebagai hal yang wajar, maka pembiaran fraud adalah hal yang sangat
merugikan bagi perusahaan.

Penelitian ini dilakukan di PD. Sido Jaya. PD. Sido Jaya merupakan
sebuah perusahaan yang beroperasi di bidang industri tekstil. Perusahaan membeli
bahan baku berupa benang, yang kemudian diantarkan ke pabrik tenun untuk ditenun,
sehingga menjadi kain setengah jadi, kemudian kain setengah jadi tersebut diberikan
ke pabrik bleaching untuk diproses lebih lanjut hingga menjadi kain yang digunakan
sehari-hari dan siap untuk dijual. Pengendalian internal dalam siklus penjualan dan
penerimaan kas belum memadai, namun perusahaan bergantung pada compensating
control atau alternative control sebagai pengganti pengendalian internal, hal ini dapat
dibuktikan dengan minimnya segregation of duties, hampir semua hal yang dilakukan
perusahaan diawasi, diperiksa, atau dilakukan langsung oleh satu orang, yaitu owner.

Berdasarkan uraian di atas, fokus penelitian ini adalah pengendalian
internal dalam perusahaan dan dampak pada PD Sido Jaya bila tidak ada pengendalian

internal yang memadai pada siklus penjualan dan penerimaan kas.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka permasalahan yang akan dibahas dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana siklus penjualan dan penerimaan kas yang diterapkan oleh PD Sido

Jaya?



Apakah PD Sido Jaya memiliki pengendalian internal yang memadai pada siklus
penjualan dan penerimaan kas?
Apakah ada indikasi terjadinya fraud dalam perusahaan berdasarkan hasil

evaluasi pengendalian internal pada siklus penjualan dan penerimaan kas?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, penelitian ini dibuat dengan tujuan untuk:

1.

Mengetahui bagaimana siklus penjualan dan penerimaan kas yang diterapkan oleh
PD Sido Jaya.

Mengetahui apakah PD Sido Jaya memiliki pengendalian internal yang memadai
pada siklus penjualan dan penerimaan kas.

Mengetahui apakah ada indikasi terjadinya fraud dalam perusahaan berdasarkan

hasil evaluasi pengendalian internal pada siklus penjualan dan penerimaan kas.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan membawa manfaat bagi:

1

Perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan yang berguna bagi perusahaan
dalam mempertimbangkan pengendalian internal pada siklus penjualan dan
penerimaan kas di perusahaan.

Pembaca

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pembaca dengan menambah
pengetahuan dan wawasan pembaca tentang pentingnya pengendalian internal dan
dampaknya bagi siklus penjualan dan penerimaan kas suatu perusahaan.

Penulis

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi penulis dengan menambah
pengetahuan dan wawasan penulis tentang pentingnya pengendalian internal dan

dampaknya bagi siklus penjualan dan penerimaan kas suatu perusahaan.

1.5 Kerangka Pemikiran

Setiap perusahaan memiliki kegiatan operasi, yang terdiri dari siklus pengeluaran,

siklus produksi, siklus human resource dan penggajian, siklus penjualan dan



penerimaan kas, dan siklus finansial. Kegiatan produksi perusahaan pada akhirnya
akan menghasilkan keuntungan, keuntungan ini sangat dibutuhkan oleh perusahaan

dalam memastikan keberlangsungan perusahaan (going concern).

Dalam menjalankan kegiatan operasi, perusahaan berhadapan dengan
berbagai risiko, salah satunya adalah fraud. Menurut Arens dkk (2017:354), pengertian

fraud adalah:

“As a broad legal concept, fraud describes any intentional deceit meant to deprive

another person or party of their property or rights”

Sehingga dapat dikatakan bahwa fraud merupakan perbuatan
merugikan dan disengaja yang bertujuan untuk menguntungkan diri sendiri dengan
mengambil hak orang lain atau pihak lain. Meski fraud dapat ditemukan dalam setiap
siklus yang ada, fraud kerap ditemukan dalam siklus penjualan dan penerimaan kas.

Menurut Arens dkk (2017:354), fraud dapat dilakukan oleh pihak
management atau karyawan. Bila fraud dilakukan oleh management, maka fraud yang
terjadi merupakan fraud yang berkaitan dengan laporan keuangan yang tidak
mencerminkan kondisi perusahaan yang sebenarnya. Bila fraud dilakukan oleh
karyawan, maka fraud yang terjadi merupakan fraud yang berkaitan dengan
penyalahgunaan aset perusahaan untuk kepentingan pribadi karyawan. Kedua jenis
fraud tersebut akan mempengaruhi kegiatan operasi perusahaan, yang pada akhirnya
akan mempengaruhi keuntungan perusahaan dan mempengaruhi keberlangsungan
perusahaan (going concern).

Dalam memastikan bahwa siklus penjualan dan penerimaan kas
berlangsung dengan semestinya, dan mencegah terjadinya fraud, perusahaan
memerlukan pengendalian internal yang memadai. Pengendalian internal dikatakan
memadai bila pengendalian internal tersebut memenuhi kriteria tertentu, seperti
COSO'’s Internal Control — Integrated Framework sebagaimana dikutip di Arens dkk
(2017:312).

Dalam upaya mengetahui apakah pengendalian internal telah
memenuhi kriteria yang ada, perlu diadakan proses audit. Proses audit wajib dijalankan
oleh seorang auditor yang kompeten dan tidak memihak agar hasil audit yang
dilakukan dapat diandalkan. Apabila pengendalian internal tidak memadai, maka



auditor dapat memberikan saran kepada perusahaan untuk menjadi bahan
pertimbangan dalam memperbaiki pengendalian internal perusahaan.

Selain pengendalian internal yang memadai, perusahaan juga perlu
mempertimbangkan penyebab terjadinya fraud untuk mencegah terjadinya fraud.
Penyebab terjadinya fraud disebut dengan fraud triangle yang terdiri dari incentives /
pressure, opportunity, dan attitude / rationalization sebagaimana dikutip dari Arens
dkk (2017:355-359).

Apabila pengendalian internal perusahaan sudah memadai dan faktor
penyebab fraud telah diatasi, maka kegiatan operasi perusahaan akan berjalan lancar
dan mengamankan keuntungan perusahaan, yang dibutuhkan oleh perusahaan dalam
mempertahankan perusahaan.

Berikut ini merupakan gambaran akan pemikiran yang menjadi dasar

penelitian ini:



Gambar 1.1.

Kerangka Pemikiran
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Sumber: Arens, dkk. (2017) diadaptasi

Berdasarkan pemikiran diatas, penelitian ini dilakukan dengan
mengunjungi perusahaan, dan menganalisis pengendalian internal yang dimiliki
perusahaan dan pengaruhnya pada siklus penjualan dan penerimaan kas. Perusahaan
yang diteliti adalah PD Sido Jaya, sebuah perusahaan yang beroperasi di bidang

industri tekstil.
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